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MOTTO 

 

 

“ … dan penuhilah janji; 
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” 

(Terjemahan Surat Al-Israa’ Ayat 34)*) 
 

“Jangan meminum sesuatu sebelum memeriksanya, 
jangan menandatangani sesuatu sebelum membacanya” 

(Peribahasa Spanyol)**)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1985. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
Jakarta : Departemen Agama Republik Indonesia. 

**)  PT. Intisari Mediatama. 2001. Untaian Kata Bijak Hari Ini. Cetakan I. Jakarta : 
PT. Intisari Mediatama 
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RINGKASAN 

 

Interaksi antar manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya tidak 

pernah berhenti. Sebaliknya, pemenuhan kebutuhan hidup itu terus tumbuh seiring 

dengan tantangan perubahan zaman. Pemenuhan kebutuhan manusia tersebut 

tidak pernah terlepas dari suatu perjanjian baik secara lisan maupun tertulis.. 

Pembuatan perjanjian dalam prakteknya tidak selalu berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh para pihak yang membuatnya. Perjanjian yang dibuat karena 

adanya suatu itikat tidak baik dari para pihak dapat menyebabkan dibatalnya suatu 

perjanjian, meskipun perjanjian tersebut sudah mengikat para pihak dan sudah 

dilaksanakan. Terkait dengan hal itu ada sebuah fakta hukum yaitu ada sesorang 

yang bernama Made Oka Masagung yang berstatus tersangka dan berada di dalam 

rumah tahanan Negara dipaksa membuat perjanjian dengan Bank Artha Graha. 

Perjanjian tersebut merugikan pihak  Made Oka Masagung namun karena Made 

Oka Masagung dalam keadaan tidak bebas dan tertekan maka Made Oka 

Masagung mau menandatangani perjanjian tersebut. pihak Made Oka Masagung 

yang merasa dirugikan kemudian mengajukan gugatan kepada pengadilan atas 

perjanjian yang telah dibuatnya dengan Bank Artha Graha di dalam rumah 

tahanan Negara yang pada pokoknya meminta pembatalan perjanjian. Putusan 

pengadilan pada tingkat kasasi mengenai gugatan  pembatalan tersebut dikabulkan 

oleh Mahkamah Agung. 

Permasalahan penulisan skripsi ini adalah tentang seseorang yang 

berstatus tersangka dan berada di dalam rumah tahanan Negara dapat membuat 

perjanjian. Kemudian tentang kekuatan mengikat perjanjian yang dibuat di dalam 

rumah tahanan Negara serta mengenai pertimbangan hakim Mahkamah Agung 

yang membatalkan perjanjian yang dibuat di dalam rumah tahanan Negara.  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji kewenangan 

seorang tersangka yang berada dalam rumah tahanan Negara untuk membuat 

perjanjian, untuk mengkaji kekuatan mengikat perjanjian yang dibuat di dalam 

rumah tahanan Negara, untuk mengkaji putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia. 
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Guna mendukung tulisan tersebut menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang 

dapat di pertanggung jawabkan maka metode penelitian dalam penulisan skripsi 

ini menggunakan tipe penelitian yuridis normatif, pendekatan masalah yang 

berupa pendekatan perundang-undangan (Statute Approach) dan pendekatan kasus 

(case approach), sumber bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder serta sumber bahan non hukum, serta  analisis 

bahan hukum adalah deskriptif kualitatif. 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penyusunan skripsi ini adalah 

seseorang yang berstatus tersangka dan berada di dalam rumah tahanan Negara 

pada dasarnya sama dengan masyarakat umum dalam hal menikmati hak-hak 

keperdataannya, hal ini dijamin oleh Undang-undang. Kekuatan mengikat 

perjanjian yang dibuat di dalam rumah tahanan Negara sama dengan apabila 

seseorang membuat perjanjian di luar rumah tahanan Negara atau dalam keadaan 

bebas yaitu perjanjian yang dibuat secara sah mengikat bagi para pihak yang 

membuatnya, karena pasal 1320 KUH Perdata tidak menyebutkan tempat 

membuat perjanjian sebagai salah satu syarat sahnya suatu perjanjian. Putusan 

dari Mahkamah Agung yang tertuang pada No. 3641/K/Pdt/2001 yang 

berpedoman pada pasal 1320 KUH Perdata sudah benar menurut hukum yang 

berlaku, Karena kesepakatan yang tercipta adalah karena suatu paksaan. Adapun 

saran dari penulis adalah sebagai berikut: Perlu adanya sosialisasi dari departemen 

Hukum dan Ham mengenai Orang yang berstatus tersangka atupun terpidana dan 

berada dalam rumah tahanan Negara berhak membuat suatu perjanjian sehingga 

semua orang dapat mengetahuinya. Pembuatan perjanjian yang dilakukan baik 

dalam rumah tahanan Negara ataupun dalam keadaan bebas hendaknya 

memperhatikan syarat sahnya perjanjian dan apabila ada salah satu pihak yang 

lebih baik posisinya tidak mempergunakannya dengan menekan pihak lain tetapi 

dengan membuat perjanjian yang saling menguntungkan. Dalam.memutuskan 

suatu perkara seharusnya hakim selalu menjunjung tinggi rasa keadilan dan 

kepastian hukum guna menegakkan supremasi hukum di Indonesia. 
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